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Abstract 

This research aims to identify the innovations in biology learning media that have been discovered and developed in the last 10 

years. The research method used is a literature review method, utilizing secondary data from articles in national and international 

journals published between 2014 and 2024. Based on the research results, information was obtained regarding the biology learning 

media that have been used and developed over the past decade. These innovations in biology learning media include 32 types of 

innovations, consisting of 30 technology-based learning media and 2 non-technology learning media. The findings of this study are 

expected to serve as a reference for educators in using and developing biology learning media that align with the biology material 

or sub-topics.  
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1. Introduction* 

Inovasi-inovasi dalam dunia pendidikan senantiasa dilakukan pada abad 21 ini. Era abad 21 merupakan era digitalisasi 

di berbagai bidang kehidupan (Fatma & Fitri, 2023), salah satunya yakni dibidang pendidikan yang mendorong 

inovasi kekinian. Berbagai inovasi pendidikan terus dilakukan dalam rangka memperbaiki kualitas pendidikan di 

Indonesia.  

Paradigma pembelajaran terkini mengharuskan pendidik agar mampu menggunakan teknologi, informasi dan 

komunikasi (TIK) (Bahri et al, 2018) serta meningkatkan kemampuan pedagogi dan konten mengajarnya agar tercipta 

suatu inovasi pembelajaran. Pada proses pembelajaran peserta didik kini sudah mulai meninggalkan kebiasaan 

mencatat, disebabkan oleh penggunaan gadget yang seringkali menggantikan peranan buku catatan (Ichsan et al, 

2018). Oleh karenanya, guru sebagai pendidik perlu untuk melakukan invoasi-inovasi pembelajaran modern yang 

dibutuhkan (Jayawardhana & Gita, 2020), seperti inovasi sumber belajar maupun inovasi media pembelajaran. Inovasi 

media pembelajaran seperti penggunaan multimedia pembelajaran kini digunakan dalam rangka mendorong dan 

menggalakkkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Riani et al, 2021). 

Inovasi pembelajaran sebagai pembaharuan pembelajaran merupakan hasil dari kemajuan di bidang  pendidikan (GH 

& Irfan, 2024). Inovasi tersebut dapat berupa inovasi kurikulum pembelajaran, inovasi strategi pembelajaran, inovasi 

model pembelajaran, inovasi sumber belajar, hingga inovasi media pembelajaran. Inovasi pada kegiatan belajar 

mengajar pada kajian biologi, dapat dilakukan dengan berbagai cara. Berbagai inovasi dalam pembelajaran bertujuan 

agar efektivitas  pembelajaran yang terjadi dapat optimal. Efektivitas pembelajaran tersebut salah satunya dapat terjadi 

jika pendidik mampu memberikan lingkungan belajar serta kemudahan belajar bagi peserta didik (Alimah, 2019). 

Inovasi pembelajaran yang sesuai dengan efektivitas pembelajaran biologi salah salatunya dapat dilakukan melalui 

inovasi sumber belajar (Alimah, 2019). Selain itu, inovasi media pembelajaran mutlak diperlukan pada berbagai 

jenjang pendidikan hingga tingkat universitas, utamanya inovasi media pembelajaran yang berbasis teknologi 

(Dinihari et al, 2022). 

Media pembelajaran merupakan bagian penting dari proses belajar mengajar biologi, karena pada bidang studi biologi 

membutuhkan banyak contoh-contoh melalui pengalaman langsung (A’yuni et al, 2022). Karena media pembelajaran 

merupakan sarana penyalur informasi belajar, dari sumber informasi kepada penerima informasi (Arimadona et al, 

2022). 
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Media pembelajaran dapat dikelompokkan berdasarkan jenisnya, yakni media pembelajaran tradisional dan media 

pembelajaran dengan teknologi mutakhir (Ariyanto et al, 2018).  

Pemanfaatan media pembelajaran biologi yang tepat, dapat menjadi salah satu solusi bagi masalah dalam 

pembelajaran biologi yang terkait dengan motivasi atau minat belajar pesertaa didik (Andriyani et al, 2020). 

Inovasi media pembelajaran biologi dalam 10 tahun terakhir semakin beragam, mengikuti perkembangan zaman. 

Inovai-inovasi ini tidak hanya memberikan alat baru bagi guru untuk mengajar, tetapi juga membuka peluang bagi 

pembuatan dan pengembangan media pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

masa kini. Oleh karenanya penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat dijadikan referensi bagi guru atau pendidika 

dalam membuat dan mengembangkan media pembelajaran biologi yang inovatif, relevan, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

2. Research Methods 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi literatur, sering disebut sebagai SLR (systematic literature 

review). Metode penelitian studi literatur merupakan metode penelitian kualitatif (Tasyari et al, 2021). Metode studi 

literatur merupakan penelitian yang mengumpulkan serta menganalisis data sekunder yang diperoleh dari rujukan 

kepustakaan dan hasil penelitian terdahulu (Jayawardana & Gita, dalam Amalia et al, 2022). Metode penelitian studi 

literatur merupakan metode penelitian yang menggunakan data dari hasil penelitian yang relevan baik dari artikel hasil 

penelitian, hasil penelitian yg tertuang dalam prosiding, buku referensi atau kepustakaan lainnya, kemudian mengolah 

data yang didapatkan setelah proses membaca dan mencatat informasi yang dibutuhkan yang sejalan dengan topik 

penelitian studi pustaka yang sedang dikaji. 

Sumber data dari penelitian studi literatur adalah berasal dari data sekunder. Data yang diperoleh kemudian 

dikumpulkan, dianalisis, dan ditarik sebuan simpulan. Penelitian ini berupaya memberikan gambaran inovasi media 

pembelajaran biologi terkini dan implementasinya dalam sub bahasan materi biologi.  

3. Results and Discussion 

Pada pembelajaran biologi, terdapat sejumlah penggunaan media pembelajaran yang variatif. Hasil penelitian 

menunjukan berbagai inovasi media pembelajaran biologi yang dibuat maupun dikembangkan dalam sepuluh tahun 

terakhir. Inovasi media-media pembelajaran biologi tersebut dappat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Inovasi Media Pembelajaran Biologi 

No Jenis Media  Pembelajaran Tahun Materi Peneliti 

1 Media kartu identifikasi filum 2016 Kingdom Animalia Putri, 2016 

2 Media pembelajaran berbasis Adobe Flash 2016 Sistem Saraf Astatin & Nurcahyo 

3 Media pembelajaran biologi tortas (torso 

kertas) 

2017 Sistem Integumen Pasaribu 

4 Media pembelajaran berbasis 

ecopreneurship 

2017 Hewan, virus, struktur 

gigi, sel hewan, sel 

tumbuhan, ekologi 

Adinugraha, 2017 

5 Media pembelajaran biologi berbasis 

macromedia flash 

2017 Sistem Pernafasan Mukti & Nurcahyo 

6 Media pembelajaran AmoL (Adaptive 

Mobile Learning) 

2017 Biologi Surahman & Surjono 

7 Media pembelajaran augmented reality 2017 Sistem Ekskresi 

Manusia 

Qumillaila et al 

8 Media berbasis Autoplay Media Studio 8 2018 Biologi Bahri et al 

9 Media video animasi stop motion dengan 

aplikasi picpac 

2018 Biologi SMP & SMA Maryanti & Kurniawan 

10 Media pembelajaran multimedia interaktif 2018 Sistem pencernaan Wulandari et al 

11 Media Video 2019 Sel Gazali & Nahdatain 

12 Media pembelajaran teknologi Augmented 

Reality (AR) berbasis Android 

2019 Sistem Saraf Aripin & Suryaningsih 

13 Media Pembelajaran Biologi berbasis 2019 Bahaya senyawa Labib & Yolida, 2019 
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Website psikotropika dan 

dampaknya bagi 

kesehatan diri, 

lingkungan dan 

masyarakat 

14 Media pembelajaran Paper Quilling dari 

pemanfaatan limbang kertas 

2019 Keanekaragaman biota 

laut 

Rahmawati et al 

15 Media Monopoli 2020 Struktur dan Fungsi 

Jaringan Tumbuhan 

Andriyani et al 

16 E-Modul 2020 Struktur dan Fungsi 

Tumbuhan 

 

17 Media video youtube 2020 Sel Jawardhana & Gita, 2020 

18 Media game edukasi digital 2020 Kingdom Animalia Masykhur & Risnanii, 

2020 

19 Media pembelajaran multimedia interaktif 2020 Jaringan tumbuhan Okatvia 

20 Media pembelajaran mobile learning 2020 Biologi Talakua & Elly 

21 Website berbasis google site 2021 Kingdom Protista Aulia, Dieny et al 

22 E-Modul Android berbasis metakognisi 2021 Bioteknologi Haka et al 

23 Media pembelajaran teka teki silang 

berbasis android 

2021 Sistem Gerak Ra’o et al 

24 Media pembelajaran biologi berbasis 

pemanfaatan sampah daur ulang 

2022 Sistem reproduksi, sel 

hewan, persilangan 

monohibrid, sistem 

peredaran darah, virus, 

rantai makanan, 

genetika 

Wahyuni et al 

25 Video animasi berbasis daring 2022 Sistem Pencernaan Arimadona et al 

26 Video tutorial berbasis Camtasia Studio 2022 Sistem Pencernaan Muliana GH 

27 Media Aplikasi Kamus Latin-Indonesia 

berbasis Android 

2022 Biologi Dinihari et al 

28 Media pembelajaran SINOPE berbasis 

website 

2022 Biologi Samudra & Maharani 

29 Media pembelajaran 3 dimensi berbasis 

teknologi 

2022 Substansi Genetika Rohmatullah et al 

30 Media LKPD berbasis Android 2023 Sel Azizah et al 

31 Media Smart Apps Creator 2023 Protista Maftuhah et al 

32 Media game edukasi digital 2023 Animalia Nurlita  et al 

Media pembelajaran Adobe Flash merupakan media pembelajaran biologi yang menggunakan platform multimedia 

yang berguna untuk membuat animasi, dan aplikasi interaktif. Pemanfaatan adoba flash untuk membuat media 

pembelajaran biologi yakni untuk membuaat presentasim simuliasi, hingga modul interaktif yang membantu peserta 

didik memahami konsep-konsep biologi dengan lebih mudah. 

Media pembelajaran tortas (torso kertas) merupakan media pembelajaran berupa alat peraga biologi sebagai 

pengganti media torso yang relatif lebih murah dan efisien. Bahan yang dibutuhhkan untuk membuat media 

pembelajaran biologi tortas yakni bahan yang mudah dijumpai seperti guting, ember dan baskom, gambar anatomi 

kulit, cetakan, kain, kertas atau koran bekas, lem fox, garam, tepung tapioka, kuas wara, cat warna, air hangat dan 

sampul plastik kaca sebagai peembungkus (Pasaribu, 2017). 

Media pembelajaran Adaptive Mobile Learning merupakan media pembelajaran biologi jenis multimedia 

pembelajaran yang dalam penyajian materinya menggunakan mobile device serta memiliki kelebihan yakni dapat 

disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik (Surahman & Surjono, 2017). Hal ini karena pada media adaptive 

mobile learning terdapat instrumen yang berfungsi mengukur gaya belajar peserta didik sebelum memasuki room 

materi. 

Media pembelajaran kartu identifikasi filum adalah media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk 

mengidentifikasi hewan dengan cara mengkonstruksi ciri-ciri hewan, melalui proses berpikir indutif dan deduktif 
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(Putri, 2016). Media pembelajaran ini membantu peserta didik dalam memahami kunci determinasi pada konsep 

kingdom animalia. 

Media pembelajaran biologi berbasis ecopreneurship adalah media pembelajaran biologi yang menggunakan bahan 

baku dari barang bekas yang tidak berguna (Adinugraha, 2017). Pembuatan media pembelajaran dari barang bekas ini 

membutuhkan kreativitas dan ketepatgunaan, sehingga dapat dibentuk menjadi media pembelajaran biologi. Media 

pembelajaran yang dapat dibentuk dari barang bekas ini diantaranya adalah media pembelajaran pengenalan hewan, 

media pembelajaran struktur tubuh virus bakteriofage, media pembelajaran struktur gigi, struktur sel hewan, struktur 

sel tumbuhan, dan struktur jaringan hewan (Adinugraha, 2017). Bahan bekas yang dapat digunakan untuk membuat  

media pembelajaran berbasis ecopreneurship beragam, mulai dari kaleng bekas celengan tutup toples, jeruji sepeda, 

sedotan bekas, triplek bekas, majalah bekas, serta benda-benda lain yang dapat dikreasikan hingga membentuk suatu 

media pembelajaran biologi. 

Media pembelajaran biologi berbasis macromedia flash adalah media pembelajaran biologi  yang memberikan 

penyajian materi dengan visual yang jelas dan menarik karena dapat mengilustrasikan konsep yang bersifat abstrak 

kedalam bentuk media gambar dan video animasi sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Mukti & 

Nurcahyo, 2019). 

Media berbasis Autoplay Media Studio 8 adalah media video dalam bentuk CD presentasi yang dapat digunakan 

sebagai sumber belajar peserta didik. Media autoplay 8 merupakan multimedia interaktif yang terdapat gabungan 

elemen gambar, video, musik dan efek suara, tekas dan animasi flash (Bahri et al, 2018). Berbagai fitur yang terdapat 

pada software autoplay media studio 8 memungkinkan penggunaan software ini sebagai media pembelajaran yang 

dapat digunakan di kelas. 

Media pembelajaran biologi video animasi stopmotion berbasis aplikasi pic pac, merupakan salah satu inovasi media 

pembelajaran biologi dalam bentuk video pembelajaran. Media pembelajaran video stopmotion menggunakan teknik 

animasi yang membuat objek kajian menjadi lebih menarik, yang diperoleh dari beberapa frame gambar yang 

disatukan sehingga menghasilkan gambar bergerak yang alami (Maryanti & Kurniawan, 2018).  

Media pembelajaran biologi berbasis android yang terintegrasi website lebih mudah digunakan oleh peserta didik 

karena bersifat mobile dan tidak memerlukan ruang khusus pada penggunaannya (Labib dan Yolida, 2019). Media 

pembelajaran mobile learning yang penggunaannya memudahkan peserta didik, dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik (Talakua & Elly, 2020). 

Media pembelajaran biologi dapat dibuat menggunakan bahan dari limbah kertas. Salah satu media pembelajaran 

biologi yang memanfaatkan limbah kertas yakni media paper quilling untuk dijadikan media pembelajaran pada 

materi keanekaragam hewan biota laut. Paper quilling merupakan teknik menggulung kertas yang kemudian di desain 

sehingga menghasilkan suatu gambar. Inovasi media pembelajaran dari pemanfaatan limbah kertas dengan tehnik 

paper quilling untuk dijadikan media pembelajar bertujuan agar peserta didik tidak bosan dengan media pembelajaran 

yang ada (Rahmawati et al, 2019). 

Media pembelajaran monopoli merupakan media pembelajaran yang telah banyak dikembangkan untuk 

meningkatkan semangat, minat dan motivasi belajar peserta didik (Andriyani el al, 2020). Monopoli secara umum 

lebih dikenal sebagai sebuah permainan. Penggunaan permainan monopoli sebagai media pembelajaran biologi 

merupakan suatu inovasi pada penggunaan media pembelajaran agar kegiatan pembelajaran tidak membosankan. 

Media pembelajaran biologi berbasis game edukasi memberikan pengalaman belajar biologi yang berbeda. Media 

pembelajaran ini memeliki beberapa kelebihan, seperti terdapat banyak kontek didalamnya yang bersifat interaktif, 

dapat menarik minat belajar peserta didik, dapat digunakan di gadget maupun di laptop, serta dapat meningkatkan 

pemahaman konsep bagi peserta didik (Masykhur & Risnani, 2020). Pembelajaran menggunakan game edukasi 

digital  memberikan dampak psikologi yang baik bagi peserta didik, karena peserta didik bisa belajar sambil bermain, 

sehingga dapat menarik minat dan motivasi belajar mereka (Nurlita el al, 2023). 

Media pembelajaran multimedia interaktif berpengaruh terhadap hasil belajar konitif peserta didik, karena dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka (Oktavia, 2020). Multimedia interaktif sangat membantu belajar peserta didik, 

karena didalamnya terdapat memaparan materi yang terdapat beragam warna, gambar, animasi, video audio visual 

serta bersifat dua arah karena interaktif. Media pembelajaran multimedia interaktif ini dapat dikemas dalam bentuk 

CD (compact disk).  

Media pembelajaran video youtube merupakan media pembelajaran dalam bentuk video yang diupload di laman 

youtube sehingga peserta didik dapat mengakses video pembelajaran tersebut dimana saja kapan saja apabila terdapat 
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device seperti laptop dan handphone serta terdapat jaringan internet. Media pembelajaran biologi berbasis video 

youtube juga bisa didownlad oleh peserta didik, dan bisa digunakan untuk dipelajari tanpa terkendala ganggungan 

berupa jaringan internet. Guru dapat mengunggah video pembelarajan yang berisi materi biologi ke laman youtube 

sehingga peserta didik dapat mengakses mater tersebut untuk dipelajari setiap saat (Jayawardhana & Gita, 2020). 

Media pembelajaran e-modul merupakan hasil inovatis dari pemanfaatan teknologi yang semakin maju yang dapat 

memudahkan pendidik (Dismarianti et al, 2020). 

Media pembelajaran e-modul andoid berbasis metakognisi adalah media pembelajaran yang memiliki daya tarik 

tinggi karena efektif dan efisien dalam penggunaannya, media pembelajaran ini dilengkapi berbagai fitur pada menua 

e-modul seperti kompetensi, materi, video, evaluasi, kegiatan, gloasrium, comment/question, dan daftar pustaka untuk 

rujukan lebih lanjut (Haka et al, 2021). Kelemahan dari media pembelajaran ini yakni penggunaannya terbatas pada 

alat elektronik android. 

Media pembelajaran video merupakan media pembelajaran yang pada penggunaannya memadukan 2 sensor indera, 

yakni indera penglihatan dan indera pendengaran, yang dapat menarik perhatian peserta didik (Arimadona et al, 

2022). Media video pembelajaran adalah salah satu alternatif media pembeljaran yang efektif karena dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Gazali & Nahdatain, 2019). 

Media pembelajaran biologi teka teki silang berbasis android merupakan salah satu inovasi media pembelajaran 

biologi terkini. Teka-teki silang merupakan permainan yang mengasah otak yang bisa dijadikan sebagai media 

pembelajaran biologi yang menarik dan tidak membosankan (Ra’o et al, 2021). 

Media pembelajaran biologi pada pembuatannnya dapat memanfaatkan limbah sampah daur ulang untuk 

menghasilkan media pembelajaran 3 dimensi (Wahyuni et al, 2022). Media pembelajaran yang dapat dihasilkan dari 

pemanfaatan limbah sampah daur ulang, diantaranya yakni media pembelajaran untuk alat peraga sistem reproduksi, 

alat peraga sel hewan, alat peraga penyimpangan semu hukum mendel, alat peraga sistem peredaran darah manusia, 

media pembelajaran virus bakteriofage, media pembelajaran piramida makanan, dan media pembelajaran model DNA 

tiga dimensi. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi perlu dilakukan karena tuntuan perkembangan 

jaman. Namun, untuk beberapa kasus seperti pada sekolah yang terletak di pedalaman kabupaten yang sering 

terkendala jaringan atau device yang tidak mendukung, media pembelajaran non-teknologi seringkali lebih fungsional 

untuk digunakan. Salah satu inovasi media pembelajaran yang dapat dihasilkan yakni dengan memanfaatkan limbah 

sampah daur ulang. 

Media pembelajaran yang menggunakan teknologi Augmented Reality (AR) merupakan media pembelajaran yang 

memadukan lingkungan virtual dengan lingkungan nyata yang ditampilkan secara realtime, yang memungkinkan 

pembelajar sebagai pengguna untuk berinteraksi dengan kedua objek, baik objek fisik maupun objek digital (Aripin & 

Suryaningsih, 2019). Kelebihan yang dimiliki oleh media pembelajaran berbasis AR yakni bersifat interaktif, 

penggunaannya bisa lebih efektif, terdapat modeling objek, mudah dioperasikan, serta tidak menggunakan banyak 

biaya pada proses pembuatannya (Amalia et al, 2022). 

Inovasi media pembelajaran biologi lainnya yakni SINOPE (sistem informasi inovasi pembelajaran) yang berbasis 

web. Pada media pembelajaran Sinope berbasis web ini, terdapat menu home, RPS, course, referensi, latihan dan sub 

latihan, serta menu lecturer yang memberikan informasi tentang pendidik atau mengajar yang terdapat feature help 

desk, sehingga dapat membantu pembelajaran jika memiliki pertanyaan (Samudra & Maharani, 2023). 

Media pembelajaran biologi 3 dimensi berbasis teknologi memberikan bentuk nyata atau realitas dari suatu objek, 

dimana materi berupa objek tersebut daoat diputar ke segala arah, bisa di perbesar (zoom in), juga bisa diperkecil 

(zoom out) sehingga penggunaannya cocok untuk materi substansi genetika (Rohamtullah et al, 2022). 

Media pembelajaran LKPD berbasis android merupakan media pembelajaran yang praktis digunakan dalam 

mempelajari biologi. Karena media ini dapat memberikan kemudahan dalam penggunaannya pada proses belajar, 

serta dilengkpai dengan arahan-arahan yang menuntun peserta didik untuk belajar dan bekerja (Azizah et al, 2023). 

LKPD berbasis android ini dapat digunakan peserta didik untuk belajar secara mandiri, serta efisien karena 

mengurangi kinerja guru untuk menjelaskan berulang-ulang. 

Media pembelajaran Smart Apps Creator adalah sebuah media pembelajaran berbasis perangkat lunak yang 

memberikan fitur multimedia, serta intersktif karena memiliki berbagai vitur seperti teks, gambar, video maupu musik 

dan memiliki tampilan yang menarik (Maftuhah et al, 2023).  
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4. Conclusion 

Inovasi media pembelajaran terkini perlu dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sebagai hasil dari perkembangan 

jaman dan iptek. Hasil temuan inovasi media pembelajaran terkini yang digunakan dalam pembelajaran biologi 

beragam, yakni media pembelajaran berbasis adobe flash, media pembelajaran berbasis ecopreneurship, media 

pembelajaran biologi berbasis macromedia flash, media pembelajjaran AMoL, media pmedia berbasis media autoplay 

media studio 8, media video pembelajaran, media pembelajaran biologi teka-teki silang berbasis android, media 

pembelajaran teknologi augmented reality berbasis android, media pembelajaran biologi berbasis website, media 

monopoli, e-modul, media video youtube, media game edukasi digital, media biologi berbasis google site, media 

pembelajaran video tutorial, media aplikasi latin-Indonesia berbasis android, media pembelajaran biologi 3 dimensi 

berbasis teknologi, media LKPD berbasis android, media pembelajaran berbasis smart apps creator. Inovasi media 

pembelajaran biologi tersebut yakni terdapat 32 jenis inovasi media pembelajaran biologi, terdiri dari 30 media 

pembelajaran berbasis teknologi dan 2 jenis media pembelajaran yang non-teknologi. 
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